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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perekonomian di Indonesia terus berkembang dan ditopang oleh 

berbagai sektor, mulai dari sektor formal hingga sektor informal yang memiliki 

peran strategis dalam penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap produk 

domestik bruto (PDB). Pedagang kecil merupakan bagian dari sektor informal 

ekonomi yang muncul dari upaya individu anggota masyarakat untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga dan menghasilkan kesempatan kerja baik 

untuk diri sendiri maupun individu lainnya. Upaya-upaya ini meliputi penjualan 

barang di pasar tradisional, di pinggir jalan, di kawasan perumahan, atau di 

desa-desa (Wahid et al., 2023). 

Di sekitar lingkungan Kampus Universitas PGRI Madiun kawasan Gang 

Kelinci dikenal sebagai pusat aktivitas ekonomi berskala kecil yang dipenuhi 

oleh pedagang kecil untuk mendapatkan penghasilan mereka baik dari 

mahasiswa, dosen, staf kampus, masyarakat sekitar, dan pengunjung. Pada 

umumnya, aktivitas ekonomi berskala kecil dan menengah termasuk usaha-

usaha yang berbasis komunitas menjadi penopang utama dalam perekonomian 

di daerah (Andriani et al., 2020). Para pedagang menjalankan usaha kecil, 

seperti berjualan makanan, minuman, dan kebutuhan sehari-hari lainnya dengan 

harga ramah di kantong. Namun, pedagang kecil ini sering menghadapi 

kesulitan dalam mengelola keuangan, seperti dalam melakukan pencatatan 

pendapatan dan pengeluaran, mengalokasikan modal secara tepat, atau 
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memisahkan antara uang pribadi dan uang usaha. Pengelolaan keuangan 

merupakan aspek penting yang menentukan keberlanjutan dan pertumbuhan 

suatu usaha, terutama bagi pedagang kecil yang memiliki modal terbatas dan 

rentan terhadap ketidakstabilan pendapatan.  

Dalam menjalankan usaha, seseorang perlu memiliki pemahaman 

terkait aspek keuangan. Pengelolaan keuangan merupakan proses yang sangat 

penting, baik untuk individu maupun usaha kecil. Seperti hal nya yang terjadi 

pada pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas 

PGRI Madiun pengelolaan keuangan usaha maupun keluarga saling 

berhubungan yang mempengaruhi satu sama lain. pengelolaan keuangan yang 

dilakukan oleh pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus 

Universitas PGRI Madiun berhubungan langsung dengan pengelolaan 

keuangan keluarga yang saling mendukung.  

Pendapatan yang diperoleh pedagang kecil biasanya menjadi sumber 

utama untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga perencanaan keuangan 

yang matang dalam usaha berdampak langsung pada kesejahteraan keluarga. 

Misalnya, seorang pedagang yang mampu mengelola pendapatan dan 

pengeluaran usahanya secara efisien berpotensi lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarganya, seperti pendidikan anak, kesehatan, dan 

kebutuhan pokok lainnya. Keluarga memiliki peran dalam pengelolaan 

keuangan usaha, keluarga dengan literasi keuangan yang baik cenderung 

bijaksana dalam merencanakan anggaran dan pengeluaran sehingga 
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memungkinkan pedagang kecil untuk mengalokasikan dana secara efisien baik 

untuk kebutuhan individu atau keluarga maupun untuk investasi dalam usaha.  

Pengelolaan keuangan dalam usaha dan keluarga saling melengkapi dan 

memerlukan perencanaan yang matang, pencatatan yang akurat, dan evaluasi 

berkala untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. Dengan pengelolaan 

yang baik para pedagang kecil tidak hanya dapat menjalankan usaha mereka 

dengan sukses, tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan keluarga untuk 

menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan. Seseorang dengan pemahaman 

keuangan yang baik akan lebih cepat paham tentang manajemen keuangan yang 

efektif dan efisien serta juga keterampilan dan keyakinan dalam membuat 

keputusan keuangan yang bijaksana (Mulyati dan Hati, 2021). Berdasarkan 

kondisi yang dialami oleh pedagang kecil di Gang Kelinci Kampus Universitas 

PGRI Madiun, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengelolaan Keuangan Pedagang Kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar 

kampus Universitas PGRI Madiun”.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang masalah, penelitian ini 

akan berfokus pada berbagai aspek pengelolaan keuangan dan strategi bertahan 

pedagang kecil di Gang Kelinci selama liburan semester kampus. Fokus 

penelitianya sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi stabilitas pendapatan pedagang kecil di kawasan Gang 

Kelinci sekitar Kampus Universitas PGRI Madiun. 

2. Mengidentifikasi pola pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas 

PGRI Madiun sebelum liburan semester. 

3. Mengidentifikasi pola pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas 

PGRI Madiun saat liburan semester. 

4. Mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh pedagang kecil 

dalam pengelolaan keuangan selama musim libur. 

5. Mengidentifikasi peran keluarga dalam pengelolaan pedagang kecil di 

kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas PGRI Madiun. 

6. Mengidentifikasi pengelolaan tabungan dan investasi keluarga 

pedagang kecil dari pendapatan sehari-hari 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebaagi berikut : 

1. Untuk mengetahui stabilitas pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci 

sekitar Kampus Universitas PGRI Madiun. 

2. Untuk mengetahui pola pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas 

PGRI Madiun sebelum liburan semester. 

3. Untuk mengetahui pola pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas 

PGRI Madiun saat liburan semester. 

4. Untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi oleh pedagang kecil 

dalam pengelolaan keuangan selama musim libur. 

5. Untuk mengetahui peran keluarga dalam pengelolaan keuangan 

pedagang kecil di kawasan Gang Kelinci sekitar Kampus Universitas 

PGRI Madiun. 

6. Untuk mengetahui pengelolaan tabungan dan investasi keluarga 

pedagang kecil dari pendapatan sehari-hari. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperdalam 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan keluarga khususnya bagi 
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pedagang kecil dengan pendapatan yang tidak tetap dan menjadi 

landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Secara praktis, hasil 

penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menerapkan temuan secara 

langsung dan merancang strategi atau program yang lebih efektif dalam 

pengelolaan keuangan untu kelompok sasaran. 

b. Bagi Pedagang Kecil 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan 

praktis bagi pedagang kecil di Gang Kelinci. Secara teoritis, mereka 

dapat memahami konsep-konsep dasar pengelolaan keuangan yang 

relevan dengan situasi yang dihadapi. Secara praktis, pedagang kecil 

dapat menerapkan informasi dan strategi yang diperoleh dari penelitian 

ini untuk meningkatkan pengelolaan keuangan mereka, terutama dalam 

menghadapi perubahan pendapatan seperti saat liburan kampus. 

c. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis bagi 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk merancang program pengabdian masyarakat yang 

lebih relevan dengan kebutuhan pedagang kecil. Secara praktis, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun pelatihan 

tentang pengelolaan keuangan yang sesuai dengan konteks pedagang 

kecil, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh program studi. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini berfungsi sebagai referensi teoritis dan praktis bagi 

peneliti di masa depan. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk mengembangkan studi lebih lanjut mengenai pengelolaan 

keuangan pedagang kecil, serta membuka ruang untuk penelitian yang 

lebih mendalam tentang aspek-aspek lain yang berkaitan dengan 

keuangan. Secara praktis, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi 

masalah lain yang belum diteliti, seperti peran pendidikan keuangan 

dalam meningkatkan stabilitas keuangan pedagang kecil sehingga 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yang lebih luas dalam praktik 

pengelolaan keuangan di kalangan pedagang kecil. 

E. Definisi Istilah 

1. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan sumber daya 

keuangan dalam rangka mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. 

Berkaitan dengan keluarga pedagang kecil, pengelolaan keuangan 

mencakup pengaturan pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan 

investasi. 

2. Pedagang Kecil di Gang Kelinci Kampus Universitas PGRI Madiun 

Pedagang kecil yang berada di kawasan Gang Kelinci sekitar 

Kampus Universitas PGRI Madiun memiliki peran yang sangat penting 

dalam kehidupan ekonomi berskala kecil. Mereka adalah orang-orang 
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yang menjalankan usaha kecil dengan modal terbatas, menjual berbagai 

makanan dan minuman kepada mahasiswa hingga pengunjung. Gang 

Kelinci sendiri merupakan nama jalan di Kampus Universitas PGRI 

Madiun diamana tempat yang strategis bagi para pedagang untuk 

menawarkan produk dan jasa yang meraka tawarkan. 

  


